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KONFLIK INDEPENDEN DIALOG INTEGRASI 

 
Selalu 

bertentangan. 

Hanya bisa 

memilih salah 

satu, menolak 

yang lain 

Berdiri sendiri-

sendiri, tidak 

usah saling 

mencampuri 

Mencari 

persamaan atau 

perbandingan 

secara  

metodis dan 

konseptual antara 

agama dan sains,  

madukan sains  

dan agma secara 

utuh.  



Bagaimana Kaitannya dengan 

Corona? 



KONFLIK 



INDEPENDEN 

Tidak bisa dilalukan, 

karena kumpulan ibadah 

dianggap bagian yang 

harus dihilangkan 



DIALOG 

Metode Lock Down sesuai 

dengan metode karantina Nabi. 

 

"Jika kamu mendengar wabah di 

suatu wilayah, maka janganlah 

kalian memasukinya. Tapi jika 

terjadi wabah di tempat kamu 

berada, maka jangan tinggalkan 

tempat itu." (HR Bukhari) 



Integrasi: Memerangi Wabah 

adalah Jihad 

هَدَاءُ  خَمْسَةٌ الْمَطْعُونُ وَالْمَبْطُونُ وَالْغَرِقُ وَصَاحِبُ الْهَدْمِ الشُّ

هِيدُ فِي سَبِيلِ   اللََِّ وَالشَّ
 

“Orang yang mati syahid ada lima: orang yang mati karena 
ath-tha’un (wabah), orang yang mati karena menderita sakit 

perut, orang yang mati tenggelam, orang yang mati karena 
tertimpa reruntuhan dan orang yang mati syahid di jalan 

Allah.” (HR. Bukhari, no. 2829 dan Muslim, no. 1914) 

 

“Dan barangsiapa yang menjaga kehidupan seorang 
manusia, maka seolah-olah dia telah menjaga kehidupan 

manusia seluruhnya.” (QS. Al Maidah: 32) 



Problem Kumpul-kumpul (Mass Gathering) 



Problem Religious Mass Gathering 



INTEGRASI ILMU TAFSIR DAN DALAM JIHAD MELAWAN 
KORONA 

Konsep      ‘Am-Khos Imam al-Syafi;i dalam kitab al-Risalah 

Dalil Am 

Berlaku untuk kondisi umum 

Takhshish 

Berlaku untuk situasi khusus 

Hai orang-orang beriman, apabila kamu hendak melakukan shalat, maka 

basuhlah mukamu dan tanganmu sampai siku, usaplah kepalamu, dan basuhlah 

kakimu hingga dua mata kaki (al-Maidah: 6) 

Hadis menyebutkan, khusus bagi yang memakai khuf  ketika masih suci, 

maka saat wudhu kakinya cukup diusap, tidak perlu dibasuh 



INTEGRASI ILMU TAFSIR DAN DALAM JIHAD MELAWAN 
KORONA 

Konsep      ‘Am-Khos Imam al-Syafi;i dalam kitab al-Risalah 

Dalil Am 

Berlaku untuk kondisi umum 

Takhshish 

Berlaku untuk situasi khusus 

Laki-laki dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanyta  

(al-Maidah: 38) 

Tidak dipotong tangan pencurian yang senilai seperempat dinar atau lebih 

(HR BUkhari) 



INTEGRASI ILMU TAFSIR DAN DALAM JIHAD MELAWAN 
KORONA 

Konsep      ‘Am-Khos 

Dalil Am 

Berlaku untuk kondisi umum 

Takhshish 

Berlaku untuk situasi khusus 

Hai orang-orang beriman, apabila kamu diseru untuk shalat jum’at maka 

bersegeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli (al-

Jumuah: 9) 

“Shalatlah di rumah-rumah kalian” (HR Bukhari Muslim) 

“Jadikanlah shalat kalian di rumah-rumah kalian dan janganlah  kalian 

menjadikan rumah kalian sebagai kuburan” (HR Bukhari Muslim) 



INTEGRASI ILMU TAFSIR DAN DALAM JIHAD MELAWAN 
KORONA 

Konsep      ‘Am-Khos (Kasus Jabat Tangan) 

Dalil Am 

Berlaku untuk kondisi umum 

Takhshish 

Berlaku untuk situasi khusus 

Tidaklah seorang Muslim bertemu dan berjabat tangan kecuali akan diampuni 

dosa-dosa mereka selagi belum berpisah (HR Abu Dawud) 

“Ketika ada orang berkusta hendak menjabat tangan Nabi untuk berbaiat, Nabi 

menolak seraya bersabda, “Pulanglah, aku sudah menerima bai’atmu (HR 

Muslim) 



Awesome 

Presentation 

•Gotong Royong Covid-19 



Awesome 

Presentation 

•Gotong Royong Covid-19 



Salah Paham Agamawan dan Tekstualis 



Sanepa: Filosofi Sayur Lodeh 7 Rupa (1) 

Angka 7 disebut Pitu, melambangkan Pitulungan, 
simbol bahwa masyarakat sekarang butuh 

pertolongan  

1. Kluwih, bentuk daunnya mengingatkan orang akan 

tangan yang berdoa. Kluwih dari kata kaluwihan 
(kemampuan lebih) dari Dzat yang Linuwih, atau Tuhan 
Yang Maha Segalanya. Artinya, hendaklah minta 

pertolongan kepada Tuhan YME.  



Sanepa: Filosofi Sayur Lodeh 7 Rupa (2) 

2. Kacang Panjang/Kacang Gleyor/Kacang Lanjar, 

Mengingatkan manusia agar selalu punya lanjaran 
(pegangan), berupa protokol kesehatan pemerintah, 

maupun ajaran agama (Allah al-Shamad, artinya 

Allah tempat bersandar/bergantung). Manusia 

tanpa pegangan seperti kacang tanpa lanjaran, 

hidupnya gleyar-gleyor (sempoyongan) 

Sumber: @konservasijogja 

3. Kulit melinjo, simbol bahwa memahami bencana 

jangan hanya pada tataran kulit, tetapi sampai ke 

inti masalah. Juga, saat berdoa memohon 

pitulungan, jangan hanya di bibir saja, tetapi juga 

hati khusyuk. 

 

4. Daun melinjo disebung Godong So, dari kata 

Aso atau Sareh, yang artinya sabar.  



Sanepa: Filosofi Sayur Lodeh 7 Rupa (3) 

Terong Ungu. Dalam bahasa Jawa, “wungu” artinya 

bagun (terjaga), meringatkan agar dalam 

menghadapi bencana masyarakat selalu terjaga, 

waspada, jangan sampai lengah menjaga 

keselamatan diri, keluarga, dan orang-orang dekat di 

Sekitar 

Waluh Jipang atau labu siam. Waluh berasal dari 

kata “Uwal” (lepas) “luh” (air mata). Waluh dalam 

sayur lodeh adalah simbol harapan agar umat 

manusia segera bisa lepas dari air mata yang 

disebabkan penderitaan dari bencana maupun 

wabah 



Sanepa: Filosofi Sayur Lodeh 7 Rupa (4) 

7. Tempe dalam sayur lodeh adalah 

simbol dari pesan yang dirangkum dalam 

ungkapan “Temenan Anggone Dhepe” 

(sungguh-sungguh dalam berdoa).  

Sumber: @konservasijogja 



WASSALAMU’ALAIKUM 
SALAM PANCASILA 
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